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ARTICLE INFO ABSTRAK
Article history Background: Guru Bahasa dan IPS belum pernah secara kolaboratif berdiskusi dengan
Received: 14 Feb 2023 guru serumpun ilmu dan dosen pendamping dalam perencanaan (plan), pelaksanaan
Accepted: 19 Apr 2023 (do/open class) dan refleksi (see) pembelajaran. Belum pernah mengimplementasikan
Published: 30 Apr 2023 Lesson study-learning comunity. Tujuan kegiatan ini untuk mengimplementasikan LS-
LC pada guru Bahasa Indonesia, Bahasa inggris dan IPS di SMPM 8 Kota Batu. Metode:
Kata kunci: Pendampingan dan evaluasi yang diikuti oleh 3 orang guru dari SMPM 8 kota Batu
Gury; dilakukan dengan metode workshop. Dilaksanakan pada bulan November 2022-Januari
Kualitas Pembelajaran; 2023. Tahapan meliputi 1). Workshop: Pemberian materi LS-LC, 2). Pendampingan:
Lesson Study; pembuatan lesson design, open class 3 mapel, refleksi 3 mata pelajaran dan 3) evaluasi:
Pendampingan tentang pelaksanaan LS-LC dengan cara FGD dengan guru model, dosen dan kepala

sekolah. Analisis data dilakukan secara deskriptif Hasil: Guru memahami LS-LC, saat
pendampingan dihasilkan lesson design, terlaksananya 2 siklus open class dan refleksi
dari mapel bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan IPS. Ada peningkatan presentase
refleksi peserta didik mengenai perasaan senang saat pembelajaran dari siklus 1 ke
siklus 2: mapel bahasa Indonesia 20%; mapel bahasa Inggris 70% dan mapel IPS 20%.
Kesimpulan: Guru dapat (1) membuat Lesson design, (2) melakukan open class, (3)
melakukan see (refleksi) mendiskusikan temuan-temuan belajar peserta didik yang
digunakan untuk merencanakan pembelajaran berikutnya.

ABSTRACT

Keywords: Background: Language and social studies teachers have never collaboratively discussed
Assistance; with allied science teachers and accompanying lecturers in planning (plan),
Learning Quality; implementing (do/open class) and reflecting (see) learning. Have never implemented
Lesson Study; Lesson study-learning community. The purpose of this activity is to implement LS-LC
Teacher for Indonesian, English and social studies teachers at SMPM 8 Kota Batu. Method:

Mentoring and evaluation which was attended by 3 teachers from SMPM 8 Batu City
was carried out using the workshop method. Held in November 2022-January 2023.
Stages include 1). Workshop: Provision of LS-LC material, 2). Assistance: making lesson
design, 3 subject open classes, 3 subject reflections and 3) evaluation: regarding the
implementation of LS-LC by means of FGDs with model teachers, lecturers and school
principals. Data analysis was carried out descriptively. Results: Teachers understand
LS-LC, when mentoring results in lesson design, implementation of 2 cycles of open
class and reflection on subjects in Indonesian, English and social studies. There is an
increase in the percentage of students' reflections regarding feelings of pleasure when
learning from cycle 1 to cycle 2: Indonesian subject matter 20%; 70% English subject and
20% IPS subject. Conclusion: Teachers can (1) make Lesson designs, (2) conduct open
classes, (3) do see (reflection) discussing students' learning findings which are used to
plan the next lesson.
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 8 Kota Batu adalah salah satu sekolah yang
telah melaksanakan Lesson Study-Learning Community (LS-LC) dan digunakan sebagai pilot project
dari kementerian pendidikan dan kebudayaan (Kemendikbud) untuk melaksanakan open class
pada program sekolah bermutu berbasis zonasi dengan pendampingan dari dosen UMM. Guru
SMPM 8 Kota Batu yang sudah terlibat LS-LC sebanyak 6 orang (20%) dari mata pelajaran IPA dan
matematika. Guru yang mengajar mata pelajaran selain IPA dan metematika belum pernah
melakukan LS-LC (Susetyarini, 2020). Data tahun 2021 sekitar 13,3% dari 4 guru model dan 4
observer yang terlibat saat refleksi lesson study (IPA, Matematika).

Lesson Study-Learning Community (LSLC) merupakan suatu model pembinaan profesi
pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan, berlandaskan
prinsip-prinsip kolegalitas yang saling membantu dalam belajar untuk membangun komunitas
belajar (Ratnawati, et al.,, 2020). Tahapan LS-LC penting untuk dilaksanakan karena berfungsi
untuk pembinaan professional guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran (Susetyarini, et al.,
2021a; Hasan, 2021).

Mutu atau kualitas pembelajaran dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan
sinergis pengajar, anak didik, kurikulum dan bahan ajar, media, fasilitas, dan sistem pembelajaran
dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler
(Suparno, 2004), pencapaian tujuan pembelajaran berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan
dan pengembangan sikap peserta didik melalui proses pembelajaran dikelas (Nikmah, 2016).
Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil. Dari segi proses, pembelajaran
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar
peserta didik terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran,
disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa
percaya pada diri sendiri (Memorota & Santoso, 2017).

Permasalahan kualitas pembelajaran seringkali bermuara pada permasalahan apakah
peserta didik nyaman belajar, mempunyai hak sama, bisa berkolaborasi, berkomunikasi, bisa
memberi bantuan pada teman, berpikir kritis, kreatif dan menyenangkan. Untuk melakukan
kegiatan tersebut guru harus menentukan materi dan menyusun rancangan pelaksanan
pembelajaran serta memikirkan jalan pemikiran dan reaksi siswa dalam kegiatan yang akan
dilakukan, bila guru tidak menguasai materi dan metode pembelajaran maka rencana pelaksanaan
pembelajaran yang bermutu dan berinovasi tidak dapat disusun, serta merefleksi pembelajaran
sebelumnya masih kurang maksimal. Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi
perubahan tingkah laku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya
sebagian besar (Mulyasa, 2003), dan terjadi peningkatan baik akademik maupun nonakademik
pada peserta didik (Usman, 2006).

Hasil wawancara pada tahun 2022 di SMPM 08 Kota Batu, perencanaan, pelaksanaan dan
refleksi pembelajaran guru Bahasa dan IPS yang belum pernah secara kolaboratif berdiskusi
dengan guru serumpun ilmu dan dosen pendamping. Pada saat merancang (plan) guru belum
memperhatikan bagaimana siswanya belajar di kelas. Tahap pelaksanaan (open class), guru belum
melibatkan kolega untuk menjadi observer dalam mengamati: siswa saat belajar di kelas: apa yang
dibicarakan, apakah berkolaborasi, apakah berpikir kritis, apakah menggunakan media/sumber
belajar untuk menjawab pertanyaan. Tahap refleksi (see), guru belum mengungkap temuan belajar
siswa.
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Guru mapel bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan IPS belum terbiasa membuat chapter dan
Lesson design, melaksanakan open class yang diobservasi oleh kolega, serta merefleksi
pembelajaran bersama observer untuk merancang pembelajaran berikutnya. Dari permasalahan
tersebut maka perlu pendampingan guru dalam mengimplementasikan LS-LC mapel bahasa
Indonesia, bahasa Inggris dan IPS yang dikemas dalam bentuk workshop, pendampingan dan
evaluasi. Oleh karena itu kegiatan ini penting dilaksanakan yang bertujuan untuk
mengimplementasikan LS-LC dengan tahapan plan, do dan see pada guru yang mengajar mapel
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan IPS di SMPM 8 Kota batu.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang digunakan adalah workshop, pendampingan plan, open class,
refleksi dan evaluasi pelaksanaan program. Responden yang terlibat adalah bapak/ibu guru yang
mengajar mapel bahasa Indonesia, bahasa inggris dan IPS. Bahan yang digunakan diantaranya:
ppt Tentang LS-LC; template Lesson design, panduan bagaimana merefleksi.

Tabel 1. Bentuk Kegaitan Pendampingan guru untuk implementasi LS-LC

No. Bentuk kegiatan Deskripsi
Tentang LS-LC, perancangan pembelajaran (lesson design),
1. Workshop merefleksi pembelajaran, Brainstorming antar Guru, Guru-
Dosen
) Pendampingan Pembuatan Lesson design, open class dan refleksi.

Brainstorming antar Guru, Guru- Dosen
3. Evaluasi FGD antara guru, kepala sekolah dengan dosen

Workshop dilakukan dengan pemberian materi mengenai apa itu LS-LC, fungsi LS-LC;
bagaimana merancang atau membuat Lesson design, bagaimana merefleksi pembelajaran setelah
open class serta dilakukan branstroming untuk menggali pemahaman tentang LS-LC. Workshop
dilaksanakan secara daring melalui link gmeet. Peserta workshop adalah bapak/guru mapel
bahasa Indonesia, inggris, IPS dan tim dosen. Waktu pelaksanaan bulan Nopember 2022. Durasi
kegiatan 3 jp: 45 menit x 3. Total 2,15 jam.

Pendampingan dilakukan secara luring di SMPM 8 Kota Batu dan daring melalui link gmeet
atau group WA. Peserta adalah bapak/guru mapel bahasa Indonesia, inggris, IPS, tim dosen dan
mahasiswa. Saat pendampingan berdiskusi tentang materi yang digunakan untuk open class,
pembuatan lesson design (plan), open class dan see (refleksi pembelajaran). Brainstorming untuk
menggali pemahaman bapak/ibu guru tentang lesson design yang telah dirancang. Waktu
pelaksanaan tentatif sesuai jadwal sekolah. Durasi kegiatan 3 bulan: Nopember 2022-Januari 2023.

Evaluasi dilakukan secara langsung atau luring. FGD adalah diskusi terfokus dari suatu
group untuk membahas suatu masalah tentang implementasi dari LS-LC dengan suasana informal
dan santai. Peserta yang ikut FGD adalah Kepala Sekolah, guru-guru dari SMP Muhammadiyah 8
Kota Batu dipandu oleh seorang moderator. Sebelum FGD dilaksanakan harus disiapkan terlebih
dahulu panduan untuk moderator berupa pertanyaan-pertanyaan tentang 1) bagaimana perasaan
guru model tentang LS-LC; 2). Apakah perlu keberlanjutan pelaksanaan LS-LC? 3). Apakah
kendala-kendala yang dialami? 4). Bagaimana tanggapan bapak kepala sekolah adanya LS-LC?.
Temuan-temuan dalam pelaksanan FGD akan digunakan sebagai best practice keberlanjutan
program pada LS. Jadwal: tentative, durasi kegiatan 2 jp: 45 x 2 setara dengan 90 menit,
dilaksanakan bulan Januari 2023.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi saat workshop dan
unjuk kerja tentang pembuatan lesson design, open class dan refleksi. Teknik analisis data secara
deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Koordinasi Dengan Bapak Kepala Sekolah

Koordinasi dengan bapak kepala sekolah pada bulan Oktober 2022 untuk mendiskusikan
tentang keberlanjutan dari LSLC, karena SMP Muhammadiyah 8 kota Batu telah melaksanakan
LSLC sejak tahun 2019 (Gambar 1). Hasil diskusi dengan Kepala Sekolah, untuk guru mapel yang
menyelenggarakan LSLC selain IPA dan Matematika. Guru mapel yang terpilih untuk tahun 2022
adalah mapel Bahasa: Bahasa Indonesia dan Ingris, serta mapel IPS. Guru mapel tersebut telah
mendengar istilah LSLC tetapi belum pernah merancang (plan); buka kelas (open class) dan
merefleksi (see) bersama guru sejawat atau dosen. Dari pernyataan bapak kepala sekolah, maka
ditindaklanjuti untuk berkoordinasi dengan guru mapel untuk penyelenggaraan workshop LSLC.

Workshop LS-LC dengan Guru Mata Pelajaran

Pelaksanaan workshop tentang LSLC diselenggarakan pada tanggal Nopember 2022
dilakukan secara daring dengan menggunakan aplikasi google meet. Peserta workshop adalah
guru mapel Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPS, mahasiswa dan dosen Pendidikan Biologi
UMM. Materi workshop disajikan pada Gambar 2, 3, 4 ,5. Pada Gambar 2, menjelaskan metode
pelaksanaan LS-LC di SMP Muhammadiyah 8 Kota Batu. Bahasan di metode pelaksanaan yaitu
perancangan atau lesson design, diskusi tentang lesson design yang dibuat oleh guru Bahasa dan IPS,
open class (buka kelas), dan best practice.

Kegiatan ini menjelaskan bahwa LS-LC. bukan suatu metode atau strategi tetapi pembinaan
professional guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini sesuai pendapat Susetyarini,
et al,, 2021b; Lewis, 2002; Hendayana 2006; Hasan,et al., 2021, yang menyatakan bahwa cara
pembinaan profesionalisme guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang berkelanjutan,
secara kolaboratif dan kolegial melalui LS-LC. LS-LC mempunyai 3 tahapan, yaitu plan, do dan see
(Gambar 4). Pada saat plan guru bersama guru dan dosen merancang pembelajaran yang akan
digunakan untuk open class. Setelah open class dilaksanakan see atau merefleksi tentang
pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung digunakan untuk merancang (plan) pembelajaran
berikutnya (Rejeki, et al., 2018; Susetyarini & Miharja, 2017).

O REW: X & « x SIMA X | @Sstent X | G G X | Stens X | 2 Upwt X | @ heysd X | @ Swent X | o o ™ L B

C 8 cdivegoogiecom/file/di 260 BPEOCWF OJ7PIWAHS View L% T D¢

Gambar 1. Kegiatan Workshop Lesson Design
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Kegiatan selanjutnya adalah workshop tentang perancangan pembelajaran (plan) atau Lesson
design, dilakukan secara daring dengan menggunakan aplikasi google meet. Peserta workshop
adalah guru mapel Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPS, mahasiswa dan dosen Pendidikan
Biologi UMM. Ada 3 hal yang harus dicantumkan yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, evaluasi (Kemdikbud, 2015). Hambatan pada pelaksanaan workshop, yaitu waktu
yang dibutuhkan belum maksimal.

Pendampingan saat Plan, do, dan See

Pendampingan perencanaan pembelajaran (plan) dengan bapak dan ibu guru mapel Bahasa
Indonesia, Inggris dan IPS dilaksanakan secara luring di SMP Muhammadiyah 8 kota Batu pada
bulan Nopember 2022. Saat pendampingan 1). Berdiskusi tentang materi yang digunakan untuk
open class. Bahasa Indonesia dengan materi prosedur sederhana; sejarah dengan materi pangeran
Diponegoro dan Bahasa Inggris dengan materi “teks procedur” dengan bahasan “How to do” dan
How to make”. 2). Bapak dan ibu guru membuat perencanaan atau RPP sesuai format yang
digunakan. Hasil perencanaan mapel Bahasa inggris (Gambar 2a); Bahasa Indonesia (Gambar 2b)
dan IPS (Gambar 2c¢).

Mata Pelajaran : Bahasa inggris
Kelas. 8 (Delapan] APERSEPSI

Apreseps: Penutup

1. Bardo,s dan Salsm

"1 | 1. jumping task dijswab secars indwidu.

2. Stimulus.

sticky note

Menuliskan pada selembar kertas
masing-masing maksud dari 2 gambar
yang diberikan

5. LK berisi langkah pembuatan p

Secara serantak menunjukkan hasi
tulisan

4. Siswa membantuk kelompok terdiri dari 56
anggota kelompok

Guru manyampaikan 2 hal dar gambar | 6. kemudian Kalimat yang dibacakan cleh ketua
an dan penulis unt

tempelkan

(a)

Apersepsi inti
1. Berdo'a dan salam. 1. Peserta didik dikelompokkan
bBerdasarkan hasil tes diagnostic
(ampiran 1).
Z. Peserta didik 2. Peserta didik menerima soal
mendengarkan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan oleh guru. alur peristivwa (lampiran 3) dan
komik (lampiran 4)).

v

berjudul l‘el’lverahan Diponegoro

(ampiran 5).

5. Peserta didik 5. Peserta didik mendengarkan 4. Peserta didik memberikan
penjielasan dari guru terkait respon terhadap Jumping Task

pPeEngerjaan tugas. yvang telah diberikan.

)
kican paragrar
oleh guru wya (otak kiri) = =
ik kertas vang sudah di sediakan (lampiran
&)-

5. Perwakilan dari kelompok
memaparkan hasil diskusinya.

S Peserta didik memberikan
Fenpear Utk rrerclapatikan
umpan balik n.lnri kelompok tain.

dipelajari

(c)
Gambar 2. Lesson design mapel Bahasa Inggris (a), Indonesia (b) dan IPS (c)

Hasil kerja tentang perencanaan pembelajaran oleh para Guru dibuat kemudian
didiskusikan bersama pendamping. Diskusi dilaksanakan secara daring dengan menggunakan
bantuan aplikasi google meet. Diskusi dilaksanakan pada awal bulan Desember 2022 (Gambar 3).
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Gambar 3. Diskusi Hasil Kerja Tentang Perencanaan Oleh Guru

Temuan saat diskusi, yaitu Bapak dan Ibu Guru belum (1) mencantumkan tujuan
pembelajaran, (2) peserta didik yang dituju untuk bisa mengikuti pembelajaran dengan temannya,
(3) soal sharing dan jumping task belum jelas, (4) denah tempat duduk, (5) metode atau pendekatan
yang digunakan dan evaluasi. Hal tersebut sangat diperlukan karena komponen penting di dalam
pembuatan perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka (Susetyarini, et al.,
2021c). Guru secara mandiri atau berkolaborasi dengan kolega yang pernah melakukan LS-LC
untuk mendiskusikan tentang perencanaan atau lesson design yang dibuat sehingga terbentuk
komunitas belajar. Komunitas belajar dalam LS-LC sejalan dengan program dari sekolah
penggerak yang mengharuskan untuk terbentuk. (Sekar, 2020; Triatna, 2015; Kasiman, 2020).
Komunitas belajar merupakan wadah diskusi untuk merencanakan, merefleksi pembelajaran yang
saling asih, asah, dan asuh.

Guru model menjadwalkan open class untuk mapel Bahasa Inggris, Indonesia dan IPS pada
bulan Januari 2023 dengan 2 siklus. Open class silkus 1 mapel sejarah terjadwal hari selasa pukul
6.45 sampai 7.55 untuk kelas 8. Pukul 11.20-12.30 mapel Bahasa Inggris untuk kelas 8. Bahasa
Indonesia terjadwal hari Rabu pukul 7.55-10.10 untuk kelas 7. Guru model telah menyiapkan
berbagai media dan LKPD untuk pembelajaran tersebut. Guru model dibantu oleh kolega (guru
mapel lain dan dosen) untuk menjadi observer. Tugas observer adalah mengamati peserta didik
saat belajar, apa yang ditemukan bukan mengamati guru mengajar (Jacob, 2006)

Kegiatan Open class siklus 2 mapel IPS terjadwal hari Kamis pukul 7.55 sampai 9.10 untuk
kelas 8. Pukul 9.35-10.45 mapel Bahasa Inggris untuk kelas 8. Bahasa Indonesia terjadwal hari
Rabu pukul 10.10-11.55 untuk kelas 7.

Gambar 4. Kegiatan open class mapel Bahasa Indonesia, IPS dan Bahasa Inggris di siklus 2

Temuan saat pembelajaran siklus 2, penataan tempat duduk seperti huruf U, di setiap
kelompok ada peserta didik dengan kemampuan beragam (tinggi, sedang dan rendah). Peserta
didik yang dibawah rata-rata aktif berperan di dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh
guru. Pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran diferensiasi proses (sesuai dengan gaya
belajar peserta didik). Hal ini sesuai dengan harapan dari LS-LC guru dapat menciptakan
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lingkungan yang aman, nyaman dan menyenangkan pada peserta didik serta tidak ada peserta
didik yang tertinggal. Prinsip dasar LS-LC yaitu ‘Menjamin Hak Belajar Setiap Anak’ dimana
setiap anak memiliki keistimewaan, keunikan, dan potensinya masing-masing, (Mustadi, 2018)
dan hal ini sejalan dengan pembelajaran kurikulum merdeka.

Tabel 2. Data prosentase (%) refleksi peserta didik setelah pembelajaran Siklus 1 dan 2

Mapel Siklus 1 Siklus 2
Senang Biasa  Bingung Senang Biasa Bingung
saja saja
Bahasa Indonesia 60 35 5 80 20 0
Bahasa Inggris 5 30 65 75 25 0
IPS 60 40 0 80 20 0

Peningkatan perasaan senang peserta didik dari siklus 1 ke siklus 2: mapel bahasa Indonesia
20%; mapel bahasa Inggris 70% dan mapel IPS 20% (Tabel 2). Selain refleksi peserta didik, setelah
pembelajaran guru model bersama observer melaksanakan see (refleksi) untuk mendiskusikan
temuan-temuan belajar peserta didik. Hambatan saat pelaksanaan plan, do, refleksi dalam hal
pengaturan waktu antara pendamping dan guru mapel bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan IPS.
Saat merefleksi observer masih banyak berkomentar tentang pelaksanaan guru mengajar.

Evaluasi Pelaksanan Pendampingan

Evaluasi dilaksanakan pada bulan Januari 2023 setelah pelaksanaan pembelajaran siklus 1
dan 2 selesai dengan diskusi (FGD) yang diikuti oleh 3 guru model, kepala sekolah dan 3 dosen.

Tabel 3. Kesimpulan hasil FGD tentang evaluasi pelaksanaan LS-LC

Pertanyaan Responden Jawaban

Bagaimana perasaan guru Guru model Tegang, karena pertama kali di observasi, dapat

model tentang pelaksanaan saling belajar antar guru lintas mapel, banyak

LS-LC? temuan yang menarik dari peserta didik. Peserta
didik aktif dan senang

Apakah perlu. Guru model dan Perlu karena adanya LS-LC dapat digunakan

keberlanjutan pelaksanaan kepala sekolah untuk pembinaan guru dalam meningkatkan

LS-LC? kualitas pembelajaran. Sebagai kepala sekolah
untuk supervise pembelajaran

Apakah kendala-kendala Guru model Management waktu

yang dialami?

Bagaimana tanggapan Kepala sekolah Untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

bapak  kepala sekolah Terbentuknya komunitas belajar sebagai wadah

adanya LS-LC? diskusi perencanaan pembelajaran, merefleksi

pembelajaran dan merencanakan pembelajaran
berikutnya. Hal ini sejalan dengan program
sekolah penggerak
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Gambar 5. Foto antara Guru Model, Kepala Sekolah Dan Dosen Setelah FGD

Temuan saat FGD, pelaksanaan LS-LC di sekolah sangat perlu karena dapat digunakan
sebagai jaminan mutu pembelajaran, hal ini sesuai pendapat dari Hikmawati et al., (2020). LS-LC
merupakan wadah diskusi antar guru mapel atau lintas mapel, guru dengan dosen, peserta didik
dengan peserta didik yang biasa disebut dengan komunitas belajar. Komunitas belajar juga
menjadi pengembangan diri anggotanya dari segi hubungan dengan orang lain, pemerolehan
pengetahuan baru, pengembangan skill, kepercayaan diri, dan networking (Sekar & Kamarubiani,
2020).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pendampingan ini, yaitu guru mapel Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia dan
IPS dapat membuat Lesson design, melakukan open class dengan observer dari guru dan dosen,
melakukan see (refleksi) untuk mendiskusikan temuan-temuan belajar peserta didik yang
digunakan untuk merencanakan pembelajaran berikutnya dengan ketercapaian 100%.
Implementasi lesson study-learning community dengan tahapan plan, do dan see harus selalu
dibiasakan untuk mata pelajaran yang lain, serta pembentukan komunitas belajar. Dengan
demikian lesson study-learning community bermanfaat untuk penjaminan mutu pembelajaran atau
peningkatan kualitas pembelajaran serta peningkatan kompetensi professional guru. Rekomendasi
untuk kegiatan pendampingan berikutnya tentang cara guru merefleksi dengan menggunakan
rekaman video dan membuat analisis pembelajaran (Transcript Based Lesson Analysis).
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